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Abstrak: Peran orang tua dan teman sebaya dalam komitmen religius sangat penting. Remaja
menghadapi banyak tantangan dalam berbagai tahap perkembangannya. Salah satu tantangan
remaja, yaitu pertumbuhan iman dan relasi dengan Tuhan, juga menentukan identitas dan sudut
pandangnya dalam hal iman, serta objektif dalam menilai keyakinan religius yang dianutnya. Pe-
ran orang tua dan teman sebaya dibutuhkan untuk membantu remaja menentukan komitmen
religius. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kelekatan pada
orang tua dan kelekatan pada teman sebaya dengan komitmen religius pada remaja Kristen. Pe-
nelitian ini melibatkan 310 remaja Kristen berusia 15-21 tahun dengan menggunakan purposive
sampling. Perhitungan Spearmen Rank Correlation digunakan untuk menganalisis data dari ska-
la The Religious Commitment Inventory-10 (RCI-10) dan Inventory of Parent and Peer Attach-
ment (IPPA). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dan positif anta-
ra kelekatan pada ayah, ibu, maupun teman sebaya dengan komitmen religius pada remaja Kris-
ten.

Kata-kata kunci: Kelekatan Pada Orang Tua; Kelekatan Pada Teman; Komitmen Religius;

Remaja Kristen

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi dari
kanak-kanak menuju dewasa, dan sedang
menghadapi berbagai masalah perkembang-
an. Salah satu masalah yang sedang dihadapi
remaja adalah pertumbuhan dalam iman dan
relasi dengan Tuhan, juga dalam menentukan
identitas dan sudut pandangannya dalam hal
iman, serta objektif dalam menilai keyakinan
religius yang dianutnya.' Remaja diharapkan
mengalami perkembangan yang matang da-
lam aspek kehidupan iman dan religiusnya.
Namun kenyataannya, religiusitas individu

'Linda Christine Setiawati, Aileen P. Mamabhit, and
Sylvia Soeherman, “Hubungan Antara Kelekatan Pemu-
da-Orang Tua Dan Dukungan Iman Orang Tua Dengan
Religiositas Intrinsik Pada Pemuda Gereja-Gereja Injili
Di Bandung,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 18, no.

mengalami perubahan dan cenderung rendah
pada saat memasuki masa transisi menuju de-
wasa.” Survei Smith dan Snell menunjukkan
bahwa 31% generasi muda tidak pernah ber-
komitmen sungguh-sungguh hidup bagi Tu-
han.’ Dalam arti, remaja hanya sekedar me-
ngetahui dan memahami mengenai keyaki-
nannya, tetapi tidak menerapkan ajaran dan
nilai-nilai keyakinannya dalam kehidupan se-
hari-hari.

Penelitian Barna pada tahun 2011, menun-
jukkan adanya 57% anak muda Kristen tidak
aktif di gereja pada usia remaja (18-22 tahun),

2 (2019): 175-201, https://doi.org/10.36421/veritas.v18i2.3
21.

Setiawati dll., 177.

3Setiawati dll., 178.
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38% meragukan iman Kristen mereka, dan
32% mengaku bahwa mereka menolak iman
Kristen yang dianut oleh orangtua.* Kemudi-
an, penelitian Bilangan Research Center mela-
kukan survei ke 4.095 remaja Kristen di 42 ko-
ta di Indonesia pada tahun 2017 menemukan
bahwa terjadinya penurunan terhadap jumlah
kehadiran. Ditemukan adanya 63,8% yang
hanya mengikuti ibadah 4 kali dalam 3 bulan,
sementara sisanya hanya 2 atau 3 kali ibadah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa generasi
remaja Kristen saat ini mulai meninggalkan
gereja.’

Peneliti juga melakukan survei awal Diskusi
Kelompok Terarah bersama beberapa guru
dan pembina remaja — pemuda Gereja Kris-
ten Indonesia (GKI) di Jakarta. Hasil yang di-
dapat dari diskusi tersebut salah satunya ada-
lah gereja mengalami penurunan jumlah ke-
hadiran remaja dalam ibadah atau persekutu-
an remaja. Didukung juga dengan data keha-
diran jemaat Komisi Remaja Gereja Kristen
Indonesia Perniagaan Jakarta, menunjukkan
hasil senada dengan survei Bilangan Research.
GKI Perniagaan mengalami penurunan 21%
dari tahun 2017 hingga 2019. Hasil penelitian
dan data2 di atas menunjukkan bahwa keada-
an religiusitas remaja di Indonesia mengalami
penurunan pada jumlah kehadiran remaja di
gereja.

Komitmen seseorang dalam mengikuti kegia-

tan religius disebut dengan komitmen religius.

Worthington dll. mendefinisikan komitmen
religius sebagai tingkatan bagaimana kesetia-
an seseorang mengikuti nilai, keyakinan, dan

Setiawati dll., 176

>Agus Prihanto, “Peran Proses Mentoring Pemimpin
Kaum Muda Bagi Perkembangan Pelayanan Pemuda Di
Gereja,” Jurnal Jaffray 16, no. 2 (2018): 175-196, https://dx.
doi.org/10.25278/jj71.v16i2.258.

SEverett L. Worthington, Jr., dll., “The Religious Co-
mmitment Inventory-10: Development, Refinement, and
Validation of a Brief Scale for Research and Counseling,”
Journal of Counseling Psychology 50, no. 1 (2003): 84-96,
https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0022-0167.50.1.84.

"Worthington dIL., 85.

8Sirniko, “Perang Orang Tua Sebagai Pendidik Iman
Anak Dalam Keluarga Katolik Di Era Digital Di Wilayah

ritual agamanya dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. © Worthington dlIl.
membagi komitmen religius secara intraper-
sonal dan interpersonal.” Komitmen intraper-
sonal berkaitan dengan penghayatan dalam
diri sendiri untuk merasakan kehadiran dan
mengagumi ciptaan Tuhan. Komitmen inter-
personal berkaitan dengan penghayatan indi-
vidu dalam relasinya dengan orang lain, mau-
pun organisasi keagamaan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi komit-
men religius, antara lain faktor sosial, faktor
pendidikan dan pengajaran. Komitmen sese-
orang dipengaruhi oleh nilai-nilai kekristenan
dan kebenaran mengenai pokok iman yang
diterapkan orangtua, dan juga dengan men-
ciptakan suasana keluarga yang dijiwai oleh
cinta kasih Allah, dan sikap hormat terhadap
sesama, dapat mempengaruhi anak seumur
hidup.® Akan tetapi, secara khusus pada re-
maja, faktor teman sebaya lebih berpengaruh,
karena teman sebaya menyediakan lingkung-
an yang memberikan dukungan dan dorongan
untuk identitas diri, dan remaja juga banyak
menggunakan waktu dengan teman sebaya-
nya. Melalui penelitian Schwartz menemu-
kan bahwa orangtua dan teman sebaya secara
signifikan dan positif mempengaruhi komit-
men religius remaja.’

Kualitas hubungan remaja dengan orangtua,
maupun remaja dengan teman sebaya dapat
dipahami dengan konsep kelekatan.'” Rema-
jamembutuhkan kelekatan yang aman, ketika
remaja berada di dalam rumah, maupun di
tempat lain (seperti gereja, sekolah, dan seba-

IV Santo Markus Paroki Santo Yoseph Medari Sleman
Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Sanata Dharma, 2019).
’Enny Dewi, Aileen P. Mamahit, and Rahmiati Tanu-
djaja, “Hubungan Antara Kelekatan Kepada Orang Tua
Dan Dukungan Iman Orang Tua Dengan Religiositas Re-
maja,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 18, no. 1
(2019): 69-103. https://doi.org/10.36421/veritas.v18i1.326.
0Elzza Priscania Raissachelva and Eko Handayani,
“Hubungan Antara Kelekatan Orang Tua Dan Teman
Terhadap Subjective Well-Being Remaja Yang Ditinggal-
kan Orang Tua Bekerja Sebagai Pekerja Migran,” Jurnal
Psikologi Sains dan Profesi 4, no. 1 (2020): 12-22. https://
doi.org/10.24198/jpsp.v4il.23633.
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gainya). Kelekatan aman itu juga memba-
ngun kepercayaan satu sama lain, memiliki
komunikasi yang baik, dan mendapatkan pe-
nerimaan dari figur lekat. Kelekatan ini seba-
gai intensitas ikatan afeksi yang kuat antara
dua individu. Teori kelekatan pada orang tua
dan kelekatan pada teman sebaya dikem-
bangkan oleh Armsden dan Greenberg."

Kelekatan pada orangtua dan teman sebaya
yang dimiliki remaja, berpengaruh terhadap
komitmen religius. "> Komitmen merupakan
motivasi untuk mengalami dan menghidupi
keyakinan-keyakinan sesuai iman Kristen,
agar tercapainya tujuan dari agama Kristen.
Jika terdapat keselarasan antara kelekatan
remaja dengan orangtua maupun teman seba-
ya, maka remaja akan mengetahui, memaha-
mi, menjalankan, serta menerapkan ajaran
dan nilai-nilai agama, melalui sikap dan ting-
kah laku remaja. Dengan demikian, diharap-
kan orangtua dan teman sebaya dapat mem-
berikan rasa kepercayaan, memiliki komuni-
kasi yang baik, dan menerima remaja, agar
dapat melakukan ajaran dan nilai-nilai agama
yang dianutnya.

Seseorang yang memiliki komitmen religius
yang tinggi, biasanya mempunyai kelekatan
yang tinggi juga dari Ayah, Ibu, maupun te-
man sebaya. Komitmen religius yang tinggi ini
dapat remaja miliki ketika diberikan keperca-
yaan oleh Ayah, Ibu, dan teman sebaya. Ada-
nya rasa percaya antara remaja Kristen deng-
an Ayah, Ibu, dan teman sebaya, dapat mem-
buat remaja untuk mengalami dan menghidu-
pi keyakinan-keyakinan sesuai iman Kristen.
Remaja yang memiliki komunikasi baik deng-
an Ayah, Ibu, maupun teman sebaya, maka
remaja memiliki rasa aman, dan tidak memili-
ki rasa cemas maupun takut untuk membica-
rakan mengenai imannya. Ketika remaja de-

"Nuril Rifanda Handayani S., “Pengaruh Kelekatan
(Attachment) Terhadap Kemandirian Emosi Pada Maha-
siswa Perantau Maluku Utara Yang Kuliah Di Malang”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2017).

2Setiawati dll., “Hubungan,” 179.

kat dengan Ayah, Ibu, dan teman sebaya, ti-
dak merasakan penolakan dari mereka. Hal
ini juga, dapat membuat remaja dapat mela-
kukan baca Alkitab bersama, doa bersama,
maupun keikutsertaan dalam kebaktian mau-
pun kegiatan rohani. Oleh sebab itu, remaja
yang memiliki kelekatan pada Ayah, Ibu, dan
Teman sebaya akan mendorong remaja untuk
memiliki komitmen religius yang tinggi.

Terdapat beberapa penelitian yang mendu-
kung seperti penelitian oleh Setiawati dll. Me-
nunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kelekatan ibu dengan religiusitas in-
trinsik, dengan signifikansi sebesar 0,011
(p<0,05) dan nilai koefisien korelasi r =

0,170." Selanjutnya, penelitian yang dilaku-
kan oleh Dewi dll. menunjukkan adanya hu-
bungan yang signifikan dan positif antara ke-
lekatan orangtua dengan religiusitas remaja
Kristen di Gereja Kristen Abdiel Gloria Su-
rabaya, dengan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) dan nilai koefisien korelasi r =

0,316." Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Hasibuan menunjukkan adanya hubung-
an yang signifikan antara kelekatan teman se-
baya dengan regulasi emosi bagi remaja SMA,
dengan signifikasi sebesar 0,001 (p<0,05) dan
nilai koefisien korelasi r = 0,215." Namun,
terdapat hasil penelitian yang berbeda dari
penelitian Setiawati dll. yang menunjukkan ti-
dak adanya hubungan yang signifikan antara
kelekatan ayah dengan religiusitas intrinsik,
dengan signifikansi sebesar 0,444 (p>0,05)."

Berdasarkan kondisi riil dan ideal yang terte-
ra di atas, maka rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara kelekatan pada orangtua dan teman
sebaya dengan komitmen religius pada rema-
ja Kristen? Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara keleka-

B3Setiawati dll., 195.

“Dewi dll., “Hubungan,” 90.

“Hasibuan Mukhlis, “Hubungan Antara Kelekatan
Teman Sebaya Dengan Regulasi Emosi Pada Remaja”
(Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2019).

!6Setiawati dll., “Hubungan,” 195.
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tan pada orang tua dan kelekatan pada te-
man sebaya dengan komitmen religius pada
remaja Kristen.

Komitmen Religius

Dalam Kamus Besar Berbahasa Indonesia
(KBBI), komitmen diartikan sebagai perjan-
jian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu.
Mayondhika mengatakan jika komitmen di-
hubungkan dengan komitmen religius, maka
komitmen berperan terhadap perilaku, sikap,
dan pemberian keputusan seseorang dalam
beragama.'” Worthington mendefinisikan ko-
mitmen religius sebagai tingkatan bagaima-
na kesetiaan seseorang mengikuti nilai, keya-
kinan, dan ritual agamanya dan menerapkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari.'® Menurut
Glock dan Stark mengatakan komitmen reli-
gius merupakan kemampuan yang dimiliki in-
dividu dalam menetapkan dan menginternali-
sasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan se-
hari-hari sehingga tercermin dalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya."

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan,
peneliti menyimpulkan komitmen religius
adalah sejauh seseorang menganut nilai-nilai
agama, keyakinan, praktik, dan juga mene-
rapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Worthington dll. membagi komitmen religi-
us menjadi dua komponen, yaitu intraperso-
nal dan interpersonal.”” Dalam komponen in-
trapersonal berkaitan dengan penghayatan
individu untuk merasakan kehadiran Tuhan
Yesus, serta mengagumi ciptaan Tuhan, dan

17 Azhari Mayondhika, “Hubungan Antara Komitmen
Beragama Dan Kesediaan Berkorban Untuk Agama”
(Skripsi, Universitas Indonesia, 2012).

¥Worthington dll., “The Religious,” 85.

YEva Ferdianti, Ulfiah, dan Farid S. Nurdin, “Hubu-
ngan Antara Komitmen Beragama Dengan Perilaku Pro-
sosial Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Is-
lam Negeri SGD Bandung Angkatan 2008-2010,” Jurnal Il-
miah Psikologi V1, no. 2 (Desember): 871-885. https://doi.
org/10.15575/psy.v6i2.2205.

PWorthington dIl., “The Religious,” 85.

?'Fienna Rahmi Hasanah, “Hubungan Antara Komit-
men Beragama Islam Dengan Motivasi Kerja Pada Pega-

juga mengenali diri sendiri, baik emosi mau-
pun keinginannya. Dalam komponen inter-
personal berkaitan dengan penghayatan indi-
vidu dalam relasi dengan orang lain maupun
organisasi keagamaannya, dan juga memaha-
mi dan mempersepsikan tujuan, pandangan,
motivasi, dan perasaan orang lain.

Thouless, mengungkapkan terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi komitmen religius,
yaitu faktor sosial (berbagai tekanan sosial),
faktor pendidikan/pengajaran, berbagai pe-
ngalaman yang membantu sikap keagamaan
(faktor alami, moral, afektif), faktor kebutu-
han-kebutuhan yang belum terpenuhi, dan
faktor intelektual (berbagai proses dalam hal
berpikir).*!

Kelekatan pada Orangtua dan Teman
Sebaya

Kelekatan merupakan sebuah ikatan emosio-
nal yang terbentuk antara bayi dengan satu
atau lebih orang dewasa, orang dewasa ini
disebut figur lekat.”> Menurut Dewi dll., figur
lekat ini sebagai sosok individu yang dapat di-
andalkan, responsif, dan hadir membawanya
dalam hubungan yang lain, termasuk hubung-
an dengan Tuhan.” Kelekatan pada remaja
terdapat figur lekat yang beragam, selain figur
orang tua, muncul figur non-parental seperti
teman sebaya.

Menurut Ainsworth, kelekatan yang terjadi
antara anak dengan orang tua, memampukan
anak dapat bersikap toleran terhadap perpi-
sahan dengan orangtua.** Perpisahan yang di-

wai Administrasi Baru Di Universitas Islam Bandung”
(Skripsi, Universitas Islam Bandung, 2016).

22 Rindha Widyaningsih, Sumiyem, dan Kuntarto,
“Kerentanan Radikalisme Agama Di Kalangan Anak Mu-
da,” Journal Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyara-
kat Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 7, no. 1
(2017): 1553-1562.

ZDewi dll., “Hubungan,” 70.

*Mary D. Ainsworth, “Attachments Beyond Infan-
cy,” The American Psychologist 44, no. 4 (April 1989): 709—
716, http://dx.doi.org/10.1037/0003-066X.44.4.709.
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maksud adalah remaja mempunyai tantangan
untuk menemukan identitas dirinya. Keber-
hasilan remaja dalam menemukan identitas
dirinya, dengan memiliki orangtua, yang me-
ngizinkan dan memberi kebebasan untuk
mandiri dan mengeksplorasi dirinya. Peran
orang tua berhubungan dengan kepercayaan
dan komunikasi yang dapat menolong baik
perkembangan kognitif, afektif, dan pertum-
buhan iman anak, agar remaja merasa aman
dan cenderung mudah mencari Tuhan dalam
doa.

Adanya kelekatan yang aman sejak bayi,
membuat remaja secara perlahan belajar
membangun kepercayaan dan rasa amannya
hingga remaja berani keluar dari zona aman-
nya untuk mengeksplorasi dunia luar dengan
memiliki hubungan yang lebih luas terhadap
orang lain, seperti teman, pasangan, dan se-
bagainya.”® Remaja juga meyakini bahwa ada
keamanan pada orang lain, sehingga mem-
buat remaja percaya dan cenderung mencari
pertolongan dari orang lain. Remaja lebih ba-
nyak menggunakan waktunya, dan percaya
pada teman sebayanya, dikarenakan teman
sebaya dapat memberikan kasih sayang, per-
hatian yang lebih, dan memahami perasaan-
nya.*

Dalam hal ini, persepsi remaja terhadap kele-
katan menjadi penting, karena rasa aman
menjadi hal yang signifikan untuk menen-
tukan adanya kelekatan. Jika ada rasa aman,
remaja dapat menaruh kepercayaannya pada
figur kelekatan. Menurut Armsden dan
Greenberg kelekatan sebagai ikatan afeksi
antara dua individu yang memiliki intensitas
yang kuat.”” Menurut Ainsworth, menyatakan
istilah kelekatan sebagai ikatan emosional
antar individu yang menjadi dasar rasa aman
dan nyaman.*

»Dewi dIL., 183.

*Mukhlis, “Hubungan.”

7’Gay C. Armsden dan Mark T. Greenberg, “The In-
ventory of Parent and Peer Attachment: Individual Diffe-
rences and Their Relationship to Psychological Well-Be-

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan,
peneliti menyimpulkan kelekatan pada orang
tua dan teman sebaya adalah ikatan afeksi an-
tara individu dengan individu lainnya, yang
memiliki intesitas yang kuat, sehingga dapat
membuat individu merasa aman dan nyaman
dengan individu lain. Armsden dan Green-
berg membagi kelekatan pada orangtua dan
teman sebaya menjadi tiga komponen, yaitu
kepercayaan (trust), komunikasi (communi-
cation), keterasingan (alienation).” Ketika fi-
gur lekat memahami menghargai keberadaan
diri individu, dan responsif terhadap keadaan
emosinya, hal ini dapat membentuk keperca-
yaan individu. Komunikasi yang baik dapat
tercipta rasa aman dengan adanya ikatan
emosional yang kuat antara individu dengan
figur lekat. Keterasingan berkaitan dengan
penolakan. Artinya ketika individu menda-
patkan emosi negatif atau perasaan yang ti-
dak aman saat berinteraksi dengan figur lekat,
hal ini membuat individu merasa dapat peno-
lakan dari figur lekat.

Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis, ya-
itu (1) terdapat hubungan antara kelekatan
pada Ayah dengan komitmen religius pada
remaja Kristen, (2) terdapat hubungan antara
kelekatan pada Ibu dengan komitmen religius
pada remaja Kristen, (3) terdapat hubungan
antara kelekatan pada teman sebaya dengan
komitmen religius pada remaja Kristen.

Pandangan Alkitab terhadap Pengaruh
Kelekatan Orang Tua dengan Anak
terhadap Komitmen Religius Anak

Adanya pengaruh dari kelekatan orang tua
dengan anak terhadap komitmen religius an-
ak remaja dapat kita lihat dari kehidupan
Timotius. Di dalam Alkitab, tidak ada infor-
masi yang pasti tentang berapa umur dari Ti-
motius. Alkitab hanya memberi tahu bahwa

ing in Adolescence,” Journal of Youth and Adolescence 16,
no. 5 (1987): 427-454. https://doi.org/10.1007/BF0220293
9.
B Ainsworth, “Attachments Beyond Infancy,” 710.
¥ Armsden dan Greenberg, “The Inventory,” 432.
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Timotius adalah seorang yang muda. Infor-
masi ini dapat kita lihat dari 1 Timotius 4:12,
yang mana ayat tersebut merupakan nasihat
yang diberikan oleh Paulus kepada Timotius
karena Timotius muda. Di usianya yang muda,
Timotius sudah memberikan dampak iman
bagi orang-orang. Salah satu contohnya dapat
dilihat dalam 1 Timotius 1:3-4. Di ayat terse-
but, Paul mendesak Timotius untuk tinggal di
Efesus dan memberikan nasihat ke orang-
orang tertentu. Dari contoh ini, kita dapat
melihat bahwa Timotius memiliki komitmen
religius yang tinggi, bahkan ia menjadi tela-
dan bagi orang-orang.

Komitmen religius yang ada di dalam diri
Timotius tidak lepas dari peran ibu dan ne-
neknya. Dalam 2 Timotius 1:5, Paulus menga-
takan iman yang ada di dalam Timotius, per-
tama-tama hidup dalam neneknya Timotius
yang bernama Lois dan ibunya Timotius yang
bernama Eunike. Kata “pertama-tama hidup”
menunjukkan adanya permulaan. Mula-mula
iman tersebut ada di dalam Lois yang kemu-
dian iman tersebut dibagikan kepada Eunike
dan kemudian hari dibagikan kepada Timoti-
us. Trajektori iman Timotius ini membuka-
kan kepada kita bahwa ada sebuah kelekatan
antara Timotius dengan Eunike (ibunya)
maupun Louis (neneknya). Memang Alkitab
tidak memperlihatkan secara langsung kele-
katan seperti apa, akan tetapi ada sebuah in-
dikasi adanya kelekatan orang tua dan anak
karena iman Timotius mula-mula ada di da-
lam Lois dan Eunike. Lois dan Eunike mem-
pengaruhi pembentukan iman Timotius.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional, untuk melihat hubu-
ngan dan tingkat hubungan antara dua varia-
bel (kelekatan pada Ayah, Ibu, dan teman se-
baya dengan komitmen religius). Partisipan
dalam penelitian ini adalah remaja Kristen

3Saifuddin Azwar, Penyusun Skala Psikologi, 2nd ed.
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019). 4.

yang berusia 15-21 tahun, dan warga negara
Indonesia (WNI). Jenis kuesioner yang digu-
nakan dalam penelitian ini berupa skala likert,
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persep-
si seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial.”® Dalam penelitian ini ter-
dapat beberapa langkah.

Langkah pertama, melakukan forward trans-
lation terhadap kedua alat ukur, diterjemah-
kan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa In-
donesia dengan bantuan ahli bahasa Fatchu-
rozak. Dalam penerjemahan alat ukur, terda-
pat beberapa tahap. Tahap pertama, melaku-
kan face validity, dengan melakukan perban-
dingan dari hasil terjemahan Fatchurozak
dan William Gunawan (dosen pembimbing).
Kemudian, mengkombinasi hasil terjemahan
menjadi sebuah instrumen penelitian. Tahap
kedua, melakukan perubahan alternatif jawa-
ban pada kedua alat ukur. Dari skala likert 5
poin menjadi skala likert 6 poin, tujuannya
agar mengurangi kecenderungan partisipan
untuk memilih nilai tengah (central tendency),
sehingga partisipan dapat memilih jawaban
yang sesuai dengan pernyataan yang ada. Ta-
hap ketiga, melakukan uji keterbacaan kepa-
da 20 remaja Kristen sesuai dengan karakte-
ristik. Saran yang diberikan menjadi pertim-
bangan untuk merevisi kalimat-kalimat yang
sulit dimengerti. Hasil dari uji keterbacaan
menunjukkan bahwa hasil terjemahan alat
ukur dapat digunakan untuk penelitian pada
remaja Kristen.

Langkah kedua, mulai menyusun kedua alat
ukur dalam bentuk kuesioner online, kemudi-
an mulai pengambilan data yang dibutuhkan
untuk #ry out dan analisis penelitian. Pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini mengguna-
kan non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Pengambilan data dilaku-
kan pada tanggal 12-21 Maret 2021 melalui
media sosial, yaitu Instagram, Whatsapp, Te-
legram, dan Line. Dalam penelitian ini terda-
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pat 345 partisipan, sebanyak 35 remaja Kris-
ten menjadi partisipan try out, dan 310 remaja

Kristen menjadi partisipan penelitian. Jumlah
partisipan penelitian dijabarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Demografis Partisipan Penelitian (N=310)

Kategori Jumlah Presentasi (dalam %)
Usia

15 3 0,97
16 10 3,23
17 24 7,74
18 36 11,61
19 50 16,13
20 106 34,19
21 81 26,13
Latar Belakang Agama Ayah

Kristen Protestan 223 71,94
Katolik 34 10,97
Islam 12 3,87
Buddha 36 11,61
Konghucu 4 1,29
Latar Belakang Agama Ibu

Kristen Protestan 244 78,71
Katolik 35 11,29
Islam 5 1,61
Buddha 21 6,77
Konghucu 5 1,61

Langkah ketiga, peneliti mengolah data yang
digunakan dengan bantuan aplikasi Statistical
Package for the Social Science (SPSS) versi 25.
Ada beberapa tahap dalam mengolah data.
Tahap pertama, melakukan uji coba terhadap
kedua alat ukur, yaitu uji validitas konstruk
dengan corrected item-total correlation, dan uji
reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Ha-
sil uji validitas dan reliabilitas menjadi dasar
untuk mempertahankan dan mengeliminasi
item pada alat ukur penelitian. Item-item
yang tidak valid akan dieliminasi oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu
skala The Religious Commitment Inventory-10
(RCI-10) untuk mengukur tingkat komitmen
yang dimiliki individu, dan skala Inventory of
Parent and Peer Attachment (IPPA) untuk me-
ngukur kelekatan remaja Kristen dengan
orang tua dan teman sebaya.

*'Worthington dIL., “The Religious,” 85.

Skala The Religious Commitment Inventory-10
(RCI-10) dikembangkan pertama kali oleh
Worthingthon dIl.*! RCI-10 memiliki 10 item
dan terdiri dari dua komponen, yaitu kompo-
nen intrapersonal dan komponen interperso-
nal. Komponen intrapersonal terdiri dari en-
am item, dan komponen interpersonal terdiri
dari empat item. Pada RCI-10 telah diuji vali-
ditasnya oleh Worthington dll. dengan cor-
rected item-total correlation dan hasil yang di-
dapat sebesar 0,60 — 0,73, sedangkan hasil uji
validitas dalam penelitian ini didapatkan hasil
sebesar 0,326 — 0,796.* Uji reliabilitas yang
telah dilakukan oleh Worthington dll. dengan
Alpha Cronbach dan hasil yang didapat se-
besar 0,92, sedangkan hasil uji reliabilitas
dalam penelitian ini didapatkan hasil sebesar

32Worthington dll., 87.
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0,883.* Berdasarkan hasil uji validitas dan re-
liabilitas pada komitmen religius, maka dapat
disimpulkan sudah valid dan reliabel.

Skala Inventory of Parent and Peer Attachment
(IPPA) dikembangkan pertama kali oleh
Armsden dan Greenberg.** IPPA terdapat ti-
ga figur lekat, yaitu kelekatan pada Ayah, ke-
lekatan pada Ibu, dan kelekatan pada teman
sebaya. Masing-masing terdapat 25 item, ter-
diri dari tiga komponen, yaitu trust, commu-
nication, dan alienation. Pada kelekatan pada
Ayah dan Ibu telah diuji validitasnya oleh
Armsden dan Greenberg dengan corrected
item-total correlation, dan hasil yang didapat
sebesar 0,53 — 0,80, sedangkan hasil uji validi-
tas dalam penelitian pada kelekatan Ayah se-
besar 0,313 — 0,886, dan kelekatan Ibu sebesar
0,325 - 0,889. Pada kelekatan pada teman se-
baya juga telah diuji validitasnya oleh Arms-
den dan Greenberg dengan corrected item-to-
tal correlation, dan hasil yang didapat sebesar
0,37-0,75, sedangkan hasil uji validitas dalam
penelitian ini didapatkan hasil sebesar 0,456 —
0,887.% Uji reliabilitas yang telah dilakukan
oleh Armsden dan Greenberg dengan Alpha
Cronbach, dan hasil yang didapat pada kele-
katan Ayah sebesar 0,89, kelekatan Ibu 0,87,
dan kelekatan teman sebaya 0,92.%° Sedang-
kan, hasil uji reliabilitas dalam penelitian pa-
da kelekatan Ayah sebesar 0,802, kelekatan
Ibu sebesar 0,847, dan kelekatan teman seba-
ya sebesar 0,862. Berdasarkan hasil uji vali-
ditas dan reliabilitas pada komitmen religius,
maka dapat disimpulkan sudah valid dan re-
liabel.

Langkah terakhir adalah melakukan analisis
penelitian. Dalam mengelola data analisis pe-
nelitian, ada beberapa tahap. Tahap pertama,
melakukan uji normalitas dengan mengguna-
kan Kolmogorov-Smirnov. Tujuannya untuk
melihat apakah data yang telah diperoleh ber-
distribusi normal atau tidak normal.”” Tahap
kedua, melakukan uji linearitas dengan me-

¥Worthington dll., “The Religious,” 87.

*Armsden dan Greenberg, “The Inventory,” 427-454.

¥ Armsden dan Greenberg, 448.

nggunakan teknik Deviation from Linearity.
Tahap ketiga, uji hipotesis dengan menggu-
nakan teknik korelasi Spearman Rank Corre-
lation. Tujuannya untuk melihat hubungan
antara kedua variabel signifikan atau tidak,
melihat tingkat kekuatan, dan melihat arah
hubungan antara kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan uji asumsi, uji hipotesis,
dan analisis tambahan. Pada uji asumsi, yaitu
uji normalitas dan uji linearitas. Uji norma-
litas pada penelitian ini menggunakan teknik
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, untuk
melihat apakah data yang telah diperoleh ber-
distribusi normal atau tidak normal. Distri-
busi data akan normal apabila diperoleh nilai
p > 0,05.°® Hasil uji normalitas pada skala
komitmen religius menunjukkan nilai p=
0,000 (p < 0,05). Skala kelekatan pada Ayah
menunjukkan nilai p= 0,014 (p < 0,05). Skala
kelekatan pada Ibu menunjukkan nilai p=
0,000 (p < 0,05). Skala kelekatan pada teman
sebaya menunjukkan nilai p= 0,004 (p <
0,05). Semua variabel menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal (p<0,05).
Oleh karena itu, maka peneliti melakukan uji
korelasi dengan menggunakan teknik Spear-
man Rank Correlation.

Peneliti selanjutnya melakukan uji linearitas.
Berdasarkan hasil uji linearitas, pertama hasil
yang diperoleh pada kelekatan pada Ayah
dan komitmen religius menunjukkan p =
0,018 (p < 0,05), dapat disimpulkan keduanya
tidak memliki hubungan yang linear. Kedua,
uji linearitas pada kelekatan pada Ibu dan ko-
mitmen religius menunjukkan p = 0,725 (p >
0,05), dapat disimpulkan bahwa keduanya
memliki hubungan linear. Ketiga, uji linea-
ritas pada kelekatan pada teman sebaya dan
komitmen religius menunjukkan p = 0,360 (p
> 0,05), dapat disimpulkan bahwa keduanya
memliki hubungan linear. Apabila diperoleh

*Armsden dan Greenberg, 448.
37 Azwar, Penyusun Skala Psikologi, 147.
8 Azwar, 147.
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hubungan yang linear, peningkatan atau pe-
nurunan salah satu variabel akan diikuti de-
ngan peningkatan atau penurunan pada vari-
abel lainnya. Apabila hubungan tidak linear,
teknik analisis yang akan dilakukan cende-
rung menghasilkan ketidakakuratan.

Setelah melakukan uji asumsi, peniliti selan-
jutnya melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan teknik kore-
lasi Spearman’s Rank Correlation. Pertama,
uji korelasi antara kelekatan pada Ayah dan
komitmen religius menunjukkan p = 0,000 <

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi

0,05, r = 0,326, yang berarti terdapat hubung-
an antara kelekatan pada Ayah dan komit-
men religius. Kedua, uji korelasi antara kele-
katan pada Ibu dan komitmen religius me-
nunjukkan p = 0,000 < 0,05, r = 0,280, yang
berarti terdapat hubungan antara kelekatan
pada Ibu dan komitmen religius. Ketiga, uji
korelasi antara kelekatan pada teman sebaya
dan komitmen religius menunjukkan p =
0,000 < 0,05, r = 0,309, yang berarti terdapat
hubungan antara kelekatan pada Ibu dan ko-
mitmen religius. Hasil uji korelasi dapat dili-
hat pada tabel 2.

Komitmen Religius

Kelekatan pada Ayah Correlation Coefficient 0,326
Sig. (2-tailed) 0,000
N 310

Kelekatan pada Ibu Correlation Coefficient 0,280
Sig. (2-tailed) 0,000
N 310

Kelekatan pada Teman Sebaya Correlation Coefficient 0,309
Sig. (2-tailed) 0,000
N 310

Uji hipotesis ini menunjukkan tiga hasil. Per-
tama, terdapat hubungan positif yang signifi-
kan antara kelekatan pada Ayah dan komit-
men religius, yang berarti Ha, diterima. Ke-
dua, terdapat hubungan positif yang signifi-
kan antara kelekatan pada Ibu dan komitmen
religius, yang berarti Ha, diterima. Ketiga,
terdapat hubungan positif yang signifikan an-
tara kelekatan pada teman sebaya dan komit-
men religius, yang berarti Ha; diterima.

Peneliti juga melakukan pengkategorian ter-
hadap setiap komponen, secara empirik de-
ngan menggunakan tiga kategori, yaitu ren-
dah, sedang, dan tinggi. Kriteria kategorisasi
menggunakan pedoman sebagai berikut :

Rendah = X < M - 1SD
Sedang =M -1SD <= X <M + 1SD
Tinggi=M + 1SD = X

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Per-Komponen Komitmen Religius, Kelekatan pada Ayah, Ibu, dan

Teman Sebaya

Skala Komponen Kategori Frekuensi
Kom Reliod Intrapersonal Sedang 203 (65.5%)
omitmen Religius Interpersonal Sedang 200 (64.5%)
Kepercayaan Sedang 206 (66.5%)
Kelekatan pada Ayah Komunikasi Sedang 196 (63.2%)
Keterasingan Sedang 193 (62.3%)
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Kepercayaan Sedang 213 (68.7%)
Kelekatan pada Ibu Komunikasi Rendah 132 (42.6%)
Keterasingan Sedang 203 (65.5%)
Kepercayaan Sedang 216 (69.7%)
Kelekatan pada Teman Sebaya Komunikasi Sedang 202 (65.2%)
Keterasingan Sedang 229 (73.9%)

Hasil katergorisasi per-komponen pada tabel
3, menunjukkan bahwa semua komponen da-
ri skala komitmen religius, kelekatan pada
Ayah, dan kelekatan pada Teman Sebaya be-
rada dalam kategori sedang. Pada komponen
kepercayaan dan keterasingan dari skala ke-
lekatan pada Ibu juga berada dalam kategori
sedang, namun pada komponen komunikasi
berada dalam kategori rendah.

Selain melakukan kategorisasi per-komponen,
peneliti juga melakukan kategorisasi pada
komponen komitmen religius dengan data
demografis, dengan menggunakan crosstab.
Hal tersebut dilakukan untuk melihat ada
atau tidaknya pengaruh dari komitmen yang
dimiliki remaja Kristen dengan usia dan latar
belakang agama orangtuanya. Dalam crosstab
ini terdapat tiga kategori, yaitu rendah, se-
dang, dan tinggi.

Tabel 4. Hasil Kategorisasi per-Komponen Komitmen Religius dengan Data Demografis (Cross-

tab)

Komitmen Religius
Kategori Intrapersonal Interpersonal

Rendah Sedang Tinggi  Rendah Sedang Tinggi
Usia
15 0% 100% 0% 0% 100% 0%
16 10% 80% 10% 0% 80% 20%
17 4% 54% 42% 8% 58% 34%
18 17% 69% 14% 9% 72% 19%
19 4% 68% 28% 8% 64% 28%
20 18% 59% 23% 9% 68% 23%
21 12% 71% 17% 20% 55% 25%
Latar Belakang Agama Ayah
Kristen Protestan  10% 69% 21% 9% 68% 23%
Katolik 24% 44% 32% 15% 59% 26%
Islam 8% 75% 17% 25% 50% 25%
Buddha 14% 69% 17% 14% 61% 25%
Konghucu 50% 25% 25% 50% 0% 50%
Latar Belakang Agama Ibu
Kristen Protestan 9% 68% 23% 10% 66% 24%
Katolik 28% 46% 26% 17% 60% 23%
Islam 20% 60% 20% 0% 60% 40%
Buddha 14% 86% 0% 14% 72% 14%
Konghucu 40% 40% 20% 40% 20% 140%

Hasil kategorisasi pada komponen komitmen
religius dengan data demografis pada tabel 4,
Kategori pertama berdasarkan usia, dapat di-

simpulkan pada remaja Kristen usia 15 dan 16
terdapat kesetaraan antara intrapersonal dan
interpersonal. Pada remaja Kristen usia 17, 18,
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dan 20 sebagian besar remaja Kristen memi-
liki tingkat komitmen pada komponen Inter-
personal, yang artinya lebih menghayati rela-
sinya dengan orang lain, maupun organisasi
keagamaannya. Pada remaja Kristen usia 19
dan 21 sebagian besar remaja Kristen memili-
ki tingkat komitmen pada komponen Intra-
personal, yang artinya lebih menghayati hu-
bungannya dengan Tuhan Yesus.

Selanjutnya, kategori kedua dan ketiga ber-
dasarkan latar belakang agama Ayah dan Ibu,
dapat disimpulkan memiliki persamaan hasil,
yaitu pada remaja Kristen yang memiliki Ay-
ah dan Ibu yang beragama Kristen Protestan,
Islam, Buddha berada pada komponen intra-
personal. Sedangkan, pada remaja Kristen
yang memiliki Ayah dan Ibu yang beragama
Katolik berada pada komponen interpersonal.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan an-
tara kelekatan remaja Kristen-Ayah, remaja
Kristen-Ibu, dan remaja Kristen-teman seba-
ya dengan komitmen religius. Hipotesis da-
lam penelitian ini diterima.

Hasil uji korelasi dari hipotesis pertama (Ha,),
terdapat hubungan positif yang signifikan an-
tara kelekatan pada Ayah dengan Komitmen
Religius pada Remaja Kristen (r = 0,326, p =
0,000 < 0,05). Hasil tersebut selaras dengan
penelitian Dewi dll., menyatakan terdapat hu-
bungan yang signifikan dan positif antara ke-
lekatan ayah dengan religiusitas remaja.”” La-
ne mengatakan peran ayah dalam penanaman
nilai-nilai agama lebih kuat dibanding dengan
Ibu, dikarenakan peran ayah sebagai pemim-
pin yang memberikan nasihat yang rasional
dan bermanfaat, sehingga remaja dapat men-
capai individuasi. Hal ini menunjukkan kele-

¥Dewi dll., “Hubungan,” 90-92.

“Sri W. Rahmawati, “Kontribusi Komitmen Beraga-
ma Orang Tua Terhadap Pengasuhan Holistik,” Humani-
tas 15, no. 2 (2018): 114-126, https://doi.org/10.26555/hum
anitas.v15i2.7749.

“'Heuikwang Shin, “Asian-American College Stud-
ents’ Parental Attachment and Their Relationship with

katan aman dengan ayah berhubungan deng-
an meningkatnya komitmen religius.*’

Salah satu item dari kelekatan ayah pada
komponen alienation adalah “ayah saya tidak
mengerti apa yang saya alami akhir-akhir ini”.
Melihat pada komponen alienation berada
pada tingkat sedang, item ini kemudian diin-
terprestasikan menjadi ayah hampir mengerti
apa yang dialami anak akhir-akhir ini. Data
ini menunjukkan bahwa ayah tidak selalu
memberikan emosi negatif atau perasaan
yang tidak aman pada remaja. Hal ini selaras
dengan penelitian Shin, yang mengatakan
bahwa remaja yang memiliki kelekatan aman
dengan ayah menunjukkan hubungan yang
aman dan stabil dengan Tuhan.*' Afeksi dan
kelekatan yang dirasakan remaja dengan
ayahnya juga berhubungan dengan pemaha-
man remaja mengenai konsep tentang Tuhan
yang dekat, nyata, dan pemaaf.

Hasil uji korelasi dari hipotesis kedua (Hay),
terdapat hubungan yang signifikan antara ke-
lekatan pada Ibu dengan Komitmen Religius
pada Remaja Kristen (r = 0,280, p = 0,000 <
0,05). Hasil tersebut selaras dengan peneliti-
an Dewi dll., menyatakan terdapat hubungan
yang signifikan dan positif antara kelekatan
Ibu dengan religiusitas remaja.** Dewi dll.,
mengatakan bahwa kepekaan dan penerima-
an ibu terhadap remaja dapat membangun
dasar kepercayaan anak untuk membantu
menentukan identitas imannya.* John Bolw-
by mengatakan bahwa kelekatan perilaku
yang naluriah berakar secara biologis dan ak-
an membawa individu untuk mempunyai pe-
rilaku kelekatan.** Hal ini diartikan bayi akan
menangis, saat ibunya tidak berada di dekat-
nya. Ini menunjukkan bahwa secara naluriah
bayi berusaha agar ibunya tetap berada di de-
katnya, tanpa meninggalkannya. Kelekatan
aman masa kecil, membuat remaja membang-

God,” Christian Education Journal: Research on Education-
al Ministry 6, no. 2 (2009): 353-375, https://doi.org/10.1177/
073989130900600212.

“Dewi dll., “Hubungan,” 90-92

“Dewi dll., 91.

“Dewi dll., 76.
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un konsep kepercayaan dan komunikasi me-
ngenai imannya kepada Tuhan. Hal ini
menunjukkan kelekatan aman dengan Ibu
berhubungan dengan meningkatnya komit-
men religius.

Dalam hasil analisis tambahan yang dilaku-
kan peneliti, terdapat kategori rendah pada
komponen komunikasi. Salah satu item kele-
katan ibu pada komponen komunikasi adalah
“Saya dapat membicarakan permasalahan sa-
ya kepada Ibu.” Melihat pada komponen ko-
munikasi berada pada tingkat rendah (42,6%),
aitem ini kemudian diinterprestasikan men-
jadi remaja tidak selalu membicarakan per-
masalahannya kepada ibu. Data ini menun-
jukkan bahwa ibu tidak selalu memberikan
rasa aman saat remaja menceritakan perma-
salahannya. Temuan dari analisis tambahan
ini tidak selaras dengan temuan Ainsworth,
yang mengemukakan bahwa komunikasi
menjadi unsur dari kelekatan aman.* Komu-
nikasi antara ibu dan remaja menjadi dialog
iman atau diskusi dua arah tentang iman ke-
percayaan, serta motivasi dan tujuan agar ni-
lai, sikap, dan perilaku mengenai iman dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya
komunikasi dapat membuat orangtua menge-
tahui kebutuhan atau pendapat remaja, serta
melalui komunikasi, remaja merasa orangtua
mengizinkan adanya perbedaan. Chartier dan
Goehner mengatakan komunikasi orangtua
dengan remaja dapat membangun keperca-
yaan dirinya sebagai gambar Allah.*

Hipotesis ketiga (Ha;) pada penelitian ini
adalah terdapat antara kelekatan pada Te-
man Sebaya dengan Komitmen Religius pada
Remaja Kristen (» = 0,309, p = 0,000 < 0,05).
Pada hipotesis ketiga (Has) ini, tidak ditemu-
kan penelitian sebelumnya. Maka dari itu, pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa ada hubung-
an yang signifikan dan positif antara keleka-

SDewi dll., 77.

“Dewi dIL, 82.

“"Dewi dIL., 91

“Amadea Kusumawardani, “Pengaruh Peer Attach-
ment Dan Religiusitas Terhadap Regulasi Emosi Remaja

tan pada teman sebaya dengan komitmen re-
ligius pada remaja Kristen. Hal ini sejalan de-
ngan Schwartz menemukan bahwa teman se-
baya secara signifikan dan positif mempenga-
ruhi komitmen religius remaja.*’” Hal ini juga
selaras dengan penelitian Kusumawardani,
yang mengatakan bahwa remaja yang memili-
ki kelekatan aman dengan teman sebaya me-
nunjukkan hubungan yang didasari dengan
adanya rasa percaya, serta memunculkan rasa
aman dan nyaman saat terbuka dalam meng-
ekspresikan pikiran, perasaan dan emosi yang
sedang dirasakan.*® Dapat disimpulkan bah-
wa kelekatan aman dengan teman sebaya ber-
hubungan dengan meningkatnya komitmen
religius.

Dari hasil analisis tambahan yang dilakukan,
dapat diketahui kategorisasi per-komponen
komitmen religius terhadap demografis. Ber-
dasarkan hasil analisis penelitian, seluruh ka-
tegori yang memiliki komitmen religius, baik
intrapersonal maupun interpersonal, berada
pada kategori sedang. Hal ini diartikan bahwa
remaja Kristen di Indonesia sebagian besar
individu dapat menghayati hubungannya de-
ngan Tuhan Yesus, serta dapat menghayati
relasinya dengan orang lain, maupun organi-
sasi keagamaannya. Berdasarkan hasil anali-
sis penelitian kategori usia, pada remaja Kris-
ten usia 15 dan 16 terdapat kesetaraan antara
intrapersonal dan interpersonal, hal tersebut
sejalan dengan penelitian Smith dan Snell
bahwa sejak usia 14 tahun, remaja telah ber-
komitmen.* Temuan tersebut juga didukung
oleh Sirniko, yang menyatakan sebagian besar
individu memiliki orangtua yang religius dan
menerapkan nilai-nilai kekristenan dalam

kehidupan sehari-hari.*

Selanjutnya, peneliti melakukan kategori la-
tar belakang agama pada ayah dan ibu. Menu-
rut Rahmawati, mengatakan bahwa komit-

Dengan Orang Tua Tunggal” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2019).

“Setiawati dll., “Hubungan,” 178.

Sirniko, “Perang Orang Tua,” 94.
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men religius yang dimiliki remaja memiliki
hubungan dengan latar belakang agama
orang tua remaja.”’ Berdasarkan hasil analisis
penelitian kategori latar belakang agama pa-
da ayah dan ibu, memiliki persamaan hasil,
yaitu pada komponen intrapersonal, terdapat
remaja yang memiliki Ayah dan Ibu yang ber-
agama Kristen Protestan, Islam, maupun
Buddha. Sedangkan, pada komponen inter-
personal, terdapat remaja Kristen yang memi-
liki Ayah dan Ibu yang beragama Katolik. Hal
ini sejalan dengan temuan Bagiyowinadi, me-
ngatakan bahwa dalam Katolik, orang tua
mendidik anak untuk membawa anaknya me-
lihat, merasakan, serta berpartisipasi dalam
perayaan ekaristi, dan juga mengajarkan un-
tuk tidak berpikir egois, tetapi berani meng-
ambil pelayanan sebagai misioner (menjadi
putera-puteri altar), dan memiliki kepedulian
pada orang lain. Hal ini dapat diartikan rema-
ja Kristen yang memiliki Ayah dan Ibu bera-
gama Katolik lebih besar pada komponen in-
terpersonal, di mana remaja Kristen sebagian
besar mampu menghayati relasinya baik de-
ngan orang lain maupun organisasi keagama-
annya. Dengan demikian, dapat ditarik ke-
simpulan bahwa peran orang tua sebagai role
model akan memiliki pengaruh terhadap per-
kembangan, sikap, dan nilai-nilai kekristenan
yang dimiliki anak, dan juga anak yang berada
di lingkungan religius akan memiliki sikap po-
sitif terhadap aturan-aturan agamanya.>

Meskipun komitmen religius dan kelekatan
baik pada ayah, ibu, maupun teman sebaya
berkorelasi secara signifikan dan positif, nilai
korelasinya termasuk lemah, karena berada
pada kisaran 0,2 - 0,3. Hal ini mungkin dise-
babkan oleh keinginan remaja Kristen ingin
untuk mandiri mencari identitas dirinya, serta
membangun kelekatan dengan figur lekat
lainnya. Selain itu, menurut Dewi dll., remaja
sudah dapat memikirkan hal-hal yang lebih
abstrak (mengandung idealisme dan kemung-

SIRahmawati, “Kontribusi Komitmen,” 120-124.
>2Paulinus Tibo, “Praktik Hidup Doa Dalam Keluarga
Sebagai Gereja Rumah Tangga,” Jurnal Masalah Pastoral

kinan-kemungkinan).”® Dalam pemikiran re-
maja tentang orang tua yang ideal dapat
memberi dampak terhadap penilaiannya ten-
tang kelekatannya dengan orangtua. Selanjut-
nya, ketika remaja berada diluar rumah, re-
maja menjaga hubungan pertemanannya,
agar mendapatkan rasa aman. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian Hasibuan, menyata-
kan bahwa remaja kepada teman sebayanya
lebih menjaga hubungan dan kelekatan yang
sudah dimiliki, akan menunjukkan reaksi
yang setuju namun disisi lain masih ragu akan
hal tersebut.™

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu
penelitian ini hanya melihat kesamaan keya-
kinan orang tua, dan tidak melakukan pengu-
kuran terhadap tingkat komitmen religius
orang tua. Dikarenakan orang tua yang me-
miliki komitmen religius yang tinggi, akan
berusaha menggunakan nilai-nilai kekriste-
nan dalam menjalankan kehidupan sehari-ha-
ri. Implikasi dari penelitian ini dapat membe-
rikan sumbangsih data dan literatur bagi ilmu
Psikologi khusunya psikologi perkembangan
dan agama. Penelitian ini juga dapat menam-
bah informasi dan membantu baik orangtua
maupun teman sebaya untuk memberikan
rasa aman pada remaja Kristen. Kemudian,
pada pemimpin dan pengurus gereja, untuk
dapat membuat tema khotbah atau webinar
mengenai membangun relasi baik orangtua
maupun teman sebaya dengan remaja Kristen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, hipotesis dalam penelitian ini diteri-
ma. Penelitian ini menunjukkan bahwa kele-
katan pada ayah, ibu, maupun teman sebaya
memiliki hubungan yang signifikan dan posi-
tif pada komitmen religius bagi remaja Kris-
ten. Komitmen religius yang dimaksud adalah
motivasi untuk mengalami dan menghidupi

6, no. 1 (2018): 62-85, https://doi.org/10.60011/jumpa.v6il.
57.

3Dewi dll., “Hubungan,” 73.

**Mukhlis, “Hubungan.”
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keyakinan-keyakinan sesuai iman Kristen, ag-
ar tercapainya tujuan dari agama Kristen. Ra-
sa aman yang didapat remaja Kristen menjadi
hal yang signifikan untuk menentukan adanya
kelekatan. Jika ada rasa aman, remaja Kristen
dapat menaruh kepercayaannya pada figur le-
kat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja Kristen yang memiliki kelekatan pada
ayah, ibu, dan teman sebaya akan mendorong
remaja untuk memiliki komitmen religius
yang tinggi. Selain itu, diharapkan orangtua
dan teman sebaya dapat memberikan rasa ke-
percayaan, memiliki komunikasi yang baik,
dan menerima remaja, agar dapat melakukan
ajaran dan nilai-nilai agama yang dianutnya.

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas,
peneliti memberikan saran yang dapat diper-
timbangkan oleh peneliti selanjutnya. Secara
teoritis, diharapkan ketika ingin mengguna-
kan kembali variabel kelekatan orang tua, da-
pat melakukan penelitian juga dengan meli-
hat tingkat komitmen religius orang tua. Se-
cara praktis, pertama, penelitian ini dapat
menambah informasi dan membantu para
orang tua dan teman sebaya untuk dapat
memberikan rasa aman kepada remaja Kris-
ten. Kedua, membantu orang tua untuk dapat
menerapkan nilai-nilai kekristiani dalam ke-
hidupan sehari-hari anak. Ketiga, membantu
orang tua maupun teman sebaya untuk men-
ciptakan lingkungan religius (seperti doa ber-
sama, membaca Alkitab bersama, sharing me-
ngenai keseharian, saling membantu sesama,
dan sebagainya). Bagi pemimpin dan peng-
urus gereja, diharapkan dapat membuat tema
khotbah atau webinar mengenai membangun
relasi orang tua mau pun teman sebaya deng-
an remaja Kristen.
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